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Gambar 1

TAPIS PUCUK REBUNG

K Pembuatan

e k 8 i

TAPIS CUCUK ANDAK

B ahan

A s al
Tehnik Pembuatan

Ko 1leks i

Gambar 2

"Benang kapas dan benang emas.

Menggala, Lampung Utara.

Tenun dan sulam benang emas.
Museum Negeri Propinsi Lampung
“"RUWA JURAI".

Benang kapas dan benang sute-

ra dan benang emas.

Lampung Utara

Tenun dan sulam benang sutera

dan benang emas

Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI"
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Gambar 3

TAPIS INUH

B a han

A s al

Tehnik Pembuatan
K o1 e k s i

TAPIS PUCUK REBUNG

B ahan
A s al

Tehnik Pembuatan
K o1 e k s i

Sutera alam

Krui, Lampung Utara

Tenun Ikat Lungsi

Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".

Benang kapas dan benang emas
Belambangan, Lampung Utara
Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI".
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Gambar 5

TAPIS PUCUK REBUNG

B ahan

A 8 al

Tehnik Pembuatan
Ko 1e k s i

TAPIS CUCUK ANDAK
B ahan

A s al
Tehnik Pembuatan

Ko 1leks i

Gambar 6

Benang kapas dan benang emas
Abung, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI™.

Benang kapas, benang emas dan
benang sutera

Abung, La-pdng Utara

Tenun dan sulam benang emas dan
benang sutera

Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI".



7.

Gambar 7,

TAPIS DEWASANO
B aha H
A s al

Tehnik Pembuatan
Kol e k s 1

TAPIS CUCUK ANDAK
B ahan

A s al
Tehnik Pembuatan

Ko1lesk i

Gambar 8

Benang kapas dan benang emas
Menggala, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI".

Benang kapas, benang sutera dan
benang emas

Abung, Lampung barat

Tenun dan sulam benang emas dan
benang sutera

Museum Negeri Propinsi Lampung
“"RUWA JURAI".
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Gambar 9

TAPIS INUH
B ahan
A s al

Tehnik Pembuatan
Ko 1 e k s i

TAPIS KACA

B ahan

A s al
Tehnik Pembuatan

Ko 1l1lekw s {
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Gambar 10

Benang sutera alam

Krui, Lampung Barat

Tenun Ikat Lungsi

Museum Negeri Propinsi Lampung
“"RUWA JURAI".

Benang kapas, benang emas,
kaca kecil, benang serat nenas
Kotabumi, Lampung Utara

Tenun sulam benang serat nenas
dan tempelan kaca kecil

Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".



Gambar 11

11. TAPIS KACA
B ahan

A s al
Tehnik Pembuatan

K o1le k s i

12. TAPIS KACA

B ahan

A s al

Tehnik Pembuatan

Ko1lek s i

Gambar 12

Benang kapas, benang emas,

kaca kecil, benang serat nenas
Durian Payung, Bandar Lampung
Tenun sulam benang serat nenas,
benang sutera dan tempelan kaca
kecil.

Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI".

Benang kapas, benang serat nenas
dan mica kecil

Way Kanan, Lampung Utara

Tenun dan sulam serta tempelan
mica kecil-kecil

Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".
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Gambar 13

TAPIS DEWASANO

B a han

A s al

Tehnik Pembuatan
K o1 ek s i

TAPIS JUNG SARAT

B ahan

A8 al

Tehnik Pembuatan
Ko 1leks s i

Gambar 14

Benang kapas dan benang emas
Bandar Lampung

Tenun dan sulam benang emas
Museum negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".

Benang kapas dan benang emas
Kotabuymi, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".
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Gambar 15

TAPIS DEWASANO

B
A
Tehnik Pembuatan
K o1le k s i

h a n
a

TAPIS RAJO MEDAL

B ahan

A 8 a

Tehnik Pembuatan
K o1le k 8 i

Gambar 16

Benang kapas dan benang emas
Kotabumi, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".

Benang kapas adan benang emas
Abung, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinei Lampung
"RUWA JURAI".
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Gambar 17

17. TAPIS RAJO MEDAL
Bahan
A s al
Tehnik Pembuatan
Koleksi

18. TAPIS KACA

Bahan

A s al
Tehnik Pembuatan

Kol e ks i
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Gambar 18

Benang kapas dan benang emas
Cahaya Negeri, Lampung Utara
Tenun dan sulam enang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI"

Benang kapas, benang serat ne-
nas dan kaca-kaca kecil
Panaragan, Lampung Utara

Tenun sulam dan tempelan kaca
kecil-kecil

Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI"™.
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Gambar 19

TAPIS PUCUK REBUNG

k Pembuatan

e k 8 i

TAPIS AKHENG

B ahan

A s al

Tehnik Pembuatan
Ko 1l e k s 1

Gambar 20

Benang kapas dan benang emas
Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".

Benang kapas dan benang sutera
putih

Pesisir, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang sutera

Museum Negeri Propinsi Lampung
“RUWA JURAI".
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Gambar 21

TAPIS LAUT LINAU

Pembuatan
e k 8 i

Pembuatan
e k 8 i

Gambar 22

Benang kapas dan benang emas
Belambangan, Lampung Utara
Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".

Benang kapas dan benang emas
Way Kanan, Lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas
Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".



Gambar 23

Gambar 24
23. BIDAK CUKIL
B a han : Benang sutera
A s al : Bumi Agung, Lampung Utara
Tehnik Pembuatan : Tenun ikat
K o1 e k s i : Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".
24. TAPIS KACA BEKANDANG
B ahan : Benang kapas, benang sutera
dan kaca-kaca kecil
A s al : Pardasuka, Lampung Selatan
Tehnik Pembuatan : Tenun ikat dan tempelan
kaca-kaca kecil
Ko 1le k s i : Museum Negeri Propinsi Lampung

"RUWA JURAI".
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25. TAPIS BINTANG PERAK

B ahan

A s al

Tehnik Pembuatan :
Ko1leksi i

Gambar 25

: Benang kapas dan benang emas

: Menggala, lampung Utara

Tenun dan sulam benang emas

: Museum Negeri Propinsi Lampung
"RUWA JURAI".
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Gambar 289
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Gambar 31
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1.

Nama
Umur

Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan :
: JIn. Wijayakusuma Rawalaut, B. Lampung.

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan :
: JIn. Patimura Gg. Pesagi Telukbetung

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan :
: Kp. Gedong Meneng, Bandar Lampung.

Alamat

. Nama

Umur

Pekerjaan :

. Nama

Umur

Pekerjaan :
: J1. S. Parman Tanjungkarang, B. Lampung.

Alamat

. Nama

Umur

Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Ny. Ida Mustika Zaini
: 47 tahun

- Peg. Bidang Dikmas pada Kanwil Depdik-
bud Propinsi Lampung
- Pimpinan CV. Melati.

: J1. Way Rilau No.9 Pahoman, B. Lampung.

: Ny. Rustam Efendi
: 42 tahun

Pengrajin Tapis

: Bapak Barlian
: 65 tahun

Pensiunan

Bandar Lampung.

: Yunani
: 30 tahun

Pengrajin Tapis

: Ny. H.R. Nonsari S.
: 55 tahun

Kasi Sarana Kebudayaan Bidang Musjarah
Kanwil Depdikbud Propinsi Lampung.

: Iwan
: 41 tahun

Pengusaha

: Ny. Elly A.
: 40 tahun

Pekerjaan :
: Garuntang, Bandar Lampung.

Pengrajin Tapis



8.

10.

Nama
Umur

Pekerjaan :
: Kotabumi, Lampung Utara.

Alamat

. Nama

Umur

Pekerjaan :
: Penengahan, Bandar Lampung.

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan :
: Menggala, Lampung Utara.

Alamat

: Ibu Halimah
: 45 tahun

Pengusaha

: Ibu Salmon
: 47 tahun

Pedagang

: Ibu Sit1 Syarifah
: 50 tahun

Pengrajin Tapis
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1.

10.

11.

12.

40

DAFTAR BACAAN

Anshori Djausal, Tapis, Sebuah Model Unggulan Pari-
wisata Lampung dengan Latar Belakang Budaya, Histo-
ris, dan Tehnik Pembuatannya.

. Dra. Sugiarto Dakung, Ulos.
. Dra. Suwati Kartiwa, Pesona Songket Indonesia.

. Dra. Suwati Kartiwa, Kain Tenun Tradisional Nusa

Tenggara.

. Rukmini, Tenun Tradisionil Bugis Makasar.

Dra. Suwati Katiwa, MSC, Tenun Ikat Indonesia.

. Nusyirwan, A, Ragam Hias Songket Minangkabau.

. Abdullah, Syahfitin, Kemungkinan Pengembangan Indus-

tri Kerajinan Tenun Tradisional Adat Lampung, 1981.

. Abdurahman, Paramita, Kain Patala dan Peralihannya

dari Barang Dagangan menjadi Kain Keramat di Indo-
nesia, 1988.

Ferina Z, Tinjauan Kain Tapis, 1988.

Hadikusuma, Hilman, Masyarakat dan adat Budaya
Lampung, 1984.

Hoop, A.N.J. Th. a. Th. Van der, Indonesische Sie-
motienen, Bandung.
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